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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatajar merupakan
kegiatan paling pokok. Ini berarti bahwa berhaglhknya pencapaian tujuan
pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana sptwsl@jar yang dialami
oleh siswa. Hal ini dikarenakan kegiatan belajangy®erlangsung di sekolah
bersifat formal, disengaja, direncanakan, dengambinigan guru serta pendidik
lainnya. Apa yang hendaknya dicapai dan dikuasavasi(tujuan belajar), bahan
apa yang harus dipelajari (bahan ajar), bagaimamna siswa mempelajarinya
(metode pembelajaran), serta bagaimana cara méng&Emajuan belajar siswa
(evaluasi), telah direncanakan dengan seksama dalakulum sekolah (Nana
Syaodih, 2004 : 177).

Kenyataannya, kegiatan belajar di sekolah tidalkalgesesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Masih ada siswa yang mekian tidak dapat mencapai
hasil belajar sebagaimana yang diharapkan. Bebedipataranya adalah
berkenaan dengan motivasi belajar rendah. Padahatjvasi merupakan
jantungnya proses belajar yang pada akhirnya alkspehgaruh pada prestasi
belajar siswa. Motivasi bukan saja menggerakkanlakuj tetapi juga
mengarahkan dan memperkuat perilaku. Siswa yamgotesasi dalam belajar

menunjukkan minat, kegairahan dan ketekunan yaggitdalam belajar.



Keadaan saat ini yang memprihatinkan adalah koRdisdisi yang
menggambarkan motivasi belajar rendah terabailk@mgiiru , sehingga membuat
siswa tetap berada pada kondisi yang sama sem# tidpat teroptimalkan
kemampuan belajarnya. Jika hal ini terus dibiarkaaka akan terjadi sebuah
stagnasi belajar yang berujung pada kejenuhark kdaatif, bahkan penurunan
kualitas hasil belajar

Motivasi sangat diperlukan dalam proses belajabalseindividu yang
tidak mempunyai motivasi belajar yang cukup, tidgdan mungkin melakukan
aktivitas belajar. Hal ini merupakan pertanda balkesuatu yang dikerjakan itu
tidak menyentuh kebutuhannya. Segala sesuatu yamgrik minat orang lain
belum tentu menarik minat orang tertentu selamaidak bersentuhan dengan
kebutuhannya. Oleh karena itu, apa yang siswa $ibdah tentu membangkitkan
minatnya sejauh apa yang siswa lihat itu mempunyabungan dengan
kepentingan pemenuhan kebutuhannya sendiri. Mothmasurut Donald (dalam
Hardjo & Badjuri, 2002) merupakan dorongan tenadmi dalam diri seseorang
yang ditandai oleh dorongan afektif dan reaksi-seaktuk mencapai tujuan.
Motif inilah yang mendorong siswa untuk mencapebdrhasilan dalam bersaing
dengan suatu keunggulan dalam prestasi belajakutazasi berprestasi menurut
McClellend (Sobur, 2003: 204) adalah motif yang gaahkan prilaku seseorang
dengan titik berat bagaimana prestasi belajar lats@lengan motivasi belajar

yang tinggi siswa dapat mendapatkan prestasi yaikgdalam belajarnya.

Maslow mengatakan bahwa perilaku manusia dikemkEangklan

diarahkan untuk pemenuhan kebutuhan-kebutuhannterté&Kebutuhan inilah



yang memotivasi perilaku seseorang. Maslow membkelgutuhan menjadi lima
kategori sebagai berikut : (1) kebutuhan fisiol¢2) kebutuhan rasa aman (3)
kebutuhan persaudaraan dan kasih sayang (4) ketruh#rga diri (5) kebutuhan
aktualisasi diri (termasuk di dalamnya kebutuhateléktual dan kebutuhan
artistik). Kebutuhan-kebutuhan dasar ini tersuseoasa hierarkis pemenuhannya
dari kebutuhan yang paling rendah terlebih dahskielah itu baru menyusul
kebutuhan yang lebih tinggi (Syaodih, 2004: 68).b#tehan aktualisasi diri
disebut sebagdieing needs/growth needs. Orang akan selalu mencari jalan untuk
pemenuhan selanjutnya, sebagai contoh bila segpdedah mencapai suatu
prestasi tertentu dalam usahanya memenuhi kebutibelektualnya, maka ia

akan semakin berusaha untuk meraih lebih banyatygp@inuan lain.

Siswa belajar secara tidak langsung didorong olettif nfisiologis,
pengamanan atau persaudaraan dan kasih sayapgsestara langsung didorong
oleh harga diri dan keinginan mengaktualisasik@alsekemampuannya. Dengan
demikian perbuatan belajar sesungguhnya didordaly motif-motif tahap tinggi.
Memang bagi siswa yang berhasil dalam belajar daegnmsesungguhnya, yaitu
mampu mengaktualisasikan semua potensinya. Jikaasisdak terpenuhi
kebutuhan-kebutuhannya maka tidak akan timbul kdétart akan motif

aktualisasi diri dalam hal ini pencapaian presiatam belajar.

Banyak hal yang menyebabkan siswa mempunyai donongatuk
berprestasi dalam bidang akademik. Faktor yang gerding dalam mendorong
terciptanya prestasi adalah motivasi belajar . Dabedang pendidikan motivasi

belajar siswa merupakan hal yang seringkali dibaBasiap siswa mempunyai



motivasi belajar yang berbeda. Sebagai contoh dalaatu kelas seorang guru
memberikan tugas pada siswa-siswanya untuk melakigkatu eksperimen
kimia, setelah guru selesai memberikan instruksiatey prosedur pelaksanaan
eksperimen tersebut, beberapa siswa mulai menganggi®annya untuk
bertanya, sebagian lain hanya pasif menunggu jawdbasa guru, sedang sisanya
seperti sedang berada di dunia lain acuh tak aanadap penjelasan guru. Hal
ini menggambarkan tidak semua siswa mempunyai esitivelajar yang tinggi.
Sering kali siswa memiliki motivasi belajar yangdah, mereka memuja sebuah
hasil tanpa mengenal proses. Mereka menginginkin yang bagus namun
mereka tidak peduli proses yang seharusnya meedéai,j bahwa untuk dapat

memperoleh nilai yang bagus mereka harus belajebtle dahulu

Terlihat dari salah satu studi pendahuluan yditakukan oleh guru BK
sekolah setempat (2009) yaitu melihat rendahnyavasit belajar siswa SMP
Kartika X-1 Bandung dapat dilihat dari hasil idék@isi melalui beberapa
komponen, diantaranya perhatian siswa terhadam@majsebesar 27,86% |,
keinginan menyelesaikan tugas dan masalah seb@s36%, ketekunan dan
keuletan siswa dalam belajar sebesar 23,71%, paridangan siswa tentang
keterkaitan materi dengan keinginan dan kehidumgdnarshari sebesar 25,45%,

dan yang terakhir keinginan siswa belajar di ruselbesar 17,81%.

Dari studi pendahuluan yang dilaksanakanan di SM&tika X-1
Bandung, ternyata dapat diidentifikasi adanya peatadan belajar yang muncul
yaitu rendahnya motivasi belajar siswa, hal inlitat dari prilaku siswa yang

menampakkan keengganan masuk sekolah, kurangnyhaatiper terhadap



pelajaran, kurangnya ketekunan dan keuletan sisalamdbelajar, serta siswa
cepat bosan dan rendahnya minat pada kegiatarabétigsil wawancara dengan
guru BK setempat dan observasi, siswa di SMP KatikL Bandung khususnya
kelas VIII merasa kurang semangat belajar, halberidampak pada kegiatan
belajar siswa, mereka jarang mengerjakan tugas,ndanhampir semua mata

ajarannya pun turun drastis dari semester sebelamny

Motivasi belajar merupakan hal yang begitu pentaam menumbuhkan
gairah belajar, merasa senang dan semangat un@jrrb&iswa yang memiliki
motivasi kuat akan mempunyai banyak energi untulakagan kegiatan belajar.
Seorang siswa yang memiliki intelegensia cukup diingisa gagal karena
kekurangan motivasi. Hasil belajar akan optimabkahda motivasi yang tepat.
Motivasi belajar sangat mempengaruhi intensitagaten belajar, tetapi motivasi
belajar juga dipengaruhi oleh tujuan yang inginagen, yaitu prestasi belajar.
Makin tinggi dan berarti tujuan belajar, akan semakinggi pula motivasi
belajarnya akan semakin kuat pula kegiatan belgarRroses motivasi belajar
meilputi tiga langkah , yaitu: (1) Adanya suatu &mn yang terbentuk dari
tenaga-tenaga pendorong belajar (desakan, motbutkban dan keinginan
belajar) yang menimbulkan suatu ketegangan atasiorer(2) Berlangsungnya
kegiatan atau perilaku belajar yang diarahkan pat&apaian tujuan belajar yang
akan mengendurkan atau menghilangkan ketegangarP€Btapaian tujuan
belajar dan berkurangnya atau hilangnya ketegangan.

Siswa yang memiliki motivasi belajar rendah jikdak ditangani maka

akan terjadi sebuah stagnasi belajar yang berypadg kejenuhan, tidak kreatif,



bahkan penurunan kualitas belajar. Hal ini terbdhtii belasan studi , Ecless, et
al. (1993) dalam disertasi Mohammad Hattip (199) menyimpulkan bahwa
kebanyakan remaja mengalami masalah sebagai beriK) kurang minat
bersekolah; (2) lemahnya motivasi konsep diri akaklie(3) dan persepsi dirinya;
(4) gampang menurun rasa percayadirinya setelalgateni kegagalan ; (5)
merespon kegagalan dengan helplesness ; (6) gampangolos.

Penelitian yang dilakukan oleh Herpratiwi pada tat2004, bahwa siswa
yang memiliki motivasi belajar yang rendah sebe2&j45% dan kemauan siswa
dalam bertanya tentang materi yang belum dipahabesar 28,63%. Dari hasil
penelitian tersebut dikarenkan adanya faktor yamgnpengaruhi dapat berupa
adanya persepsi siswa yang salah terhadap suatuajaaan tertentu, misalnya
belajar fisika itu tidak menyenangkan, dan sultadiami. Sehingga siswa merasa
enggan dan motivasi untuk belajar mata ajarakefisienjadi rendabh.

Faktor yang berpengaruh terhadap rendahnya mbthelsjar dapat
berasal dari luar, seperti dari guru yang kurangatianenjelaskan materi ajaran
dengan baik, misalnya terlalu cepat dalam menyatapainateri, padahal materi
tersebut belum dipahami siswa, atau pemberian tygag tidak disesuaikan
dengan kemampuan yang dimiliki siswa, bahkan abagan guru yang malas
masuk kelas.

Rendahnya motivasi belajar merupakan masalah yamggghp klasik
sebagai gejala masalah belajar, namun merupakamtgegang penting untuk
ditangani bersama. Layanan bimbingan dan konsetingsekolah memiliki

peranan untuk mengatasi masalah rendahnya mobetsar . Salah satu tugas



yang menjadi tanggung jawab layanan bimbingan Kimgseadalah memajukan,
merangsang, dan membimbing proses belajar siswglé&sesaha yang menuju
kearah itu harus direncanakan dan dilaksanakanadebgik. Dengan demikian,
memotivasi siswa merupakan salah satu langkah yamg harus diberikan dalam
pelayanan bimbingan dan konseling khususnya binalbingelajar. Layanan
Bimbingan dan konseling sebagai bagian integralmindidikan berfungsi untuk
membantu setiap individu mencapai perkembangan yselgat di dalam
lingkungannya. Bimbingan dan konseling merupakafahsasatu pelayanan
pendidikan di sekolah yang lebih menekankan padsekagperilaku siswa,
termasuk belajar pun menjadi ragam bimbingan yaagad diberikan oleh
konselor di sekolah dalam membantu siswanya ungrkelmbang. Yusuf dan
Nurihsan (2006: 10) menjelaskan bahwa bimbingam yhberikan dalam bentuk
bimbingan akademik atau belajar yaitu bimbingan gyasiarahkan untuk
membantu para individu (siswa) dalam menghadapi damecahkan masalah-
masalah akademik. Yang tergolong masalah-masakadeakk yaitu: pengenalan
kurikulum, pemilihan jurusan, cara belajar efekt@nyelesaian tugas-tugas dan
latihan, pencarian dan penggunaan sumber belagrenpanaan pendidikan
lanjutan, dan lain-lain.

Namun tidaklah mudah dilakukan karena memotivesiaitidak hanya
sekedar menggerakkan siswa agar aktif dalam betgbatas dalam konteks
persekolahan, tetapi juga mengarahkan serta m&ajadiiswa terdorong untuk
belajar terus-menerus sepanjang hayde (ong leraning). Oleh karena itu,

program bimbingan belajar yang terarah dan terensamgat diperlukan untuk



menghasilkan siswa yang memiliki motivasi belajang tinggi agar siswa siap

menyongsong perubahan dalam kehidupan.

Quantum learning merupakan salah satu metode bimbingan belajagy yan
dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, mernblagdr sebagai suatu
proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Bebezkpik tyang terdapat di
dalamnya merupakan teknik untuk meningkatkan mstivaelajar serta
meningkatkan kemampuan dan keyakinan diri. Dalangka pengembangan
keterampilan belajar siswa, metoQeantum Learning dipandang efektif untuk
dikembangkan. Hal ini dikarenakan salah satu pm& yang menyatakan
sugestology, yaitu sugesti dapat dan pasti mempengaruhi @idsttajar siswa.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan, petakukan bimbingan
dengan metodeQuantum learning sebagai teknik bimbingan belajar untuk
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII Si&tika X-1 Tahun Ajaran

2010-2011.

B. Identifikas dan Rumusan Masalah

Masa remaja dikenal dengan periode peralihan. iRaralni tidak berarti
terputus dengan atau berubah dari apa yang taiglditeebelumnya, melainkan
lebih-lebih sebuah peralihan dari suatu tahap pebkmgan ke tahap
perkembangan berikutnya. Artinya apa yang telaljadersebelumnya akan
meninggalkan bekas pada apa yang terjadi sekasangahg akan datang. Hal ini

juga akan mempengaruhi pola perilaku dan sikap. baru



Sama halnya dengan belajar. Belajar merupakangpmsebahan perilaku
sebagai akibat dari pengalaman. Suatu keniscayaay betiap individu
mengalami proses belajar akan mengalami perubakataku. Sudah barang
tentu setiap perubahan yang diharapkan dalam beldmah bersifat normatif.

Berbagai faktor turut mempengaruhi belajar, disartga adalah motivasi belajar.

Motivasi dalam belajar tidak saja merupakan suaherg yang
mengerakan siswa untuk belajar, tetapi juga sebsymu yang menggerakkan
aktifitas siswa kepada tujuan belajar. Thomas L dsdan Jere B. Bropy dalam
Prayitno (1989 : 8) mendefinisikan motivasi sebggamnggerak, pengarah, dan
memperkuat perilaku. Dalam proses belajar, motigasigat diperlukan, sebab
seseorang yang tidak mempunyai motivasi dalam drelapk akan mungkin

melakaukan aktivitas belajar.

Motivasi merupakan jantungnya proses belajar yaadpapakhirnya akan
berpengaruh pada prestasi belajar siswa. Motivagan saja menggerakkan
perilaku, tetapi juga mengarahkan dan memperkuatlabe. Siswa yang
termotivasi dalam belajar menunjukkan minat, kefean dan ketekunan yang
tinggi dalam belajar. Jika hal ini terus dibiarkeamdisi peserta didk tidak akan
teroptimalkan kemampuan belajarnya maka akan iesgtolah satgnasi belajar
yang berujung kepada kejenuhan, tidak kreatif, Bahkenurunan terhadap
prestasi belajar siswa.

Fokus dari penelitian ini adalah mengetahui gambdiragkat motivasi
belajar dan bagaimana meningkatkan motivasi betdgar membimbing proses

belajar siswa .Tujuan utamanya agar siswa mampnoingiatkan motivasi
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belajar untuk mencapai prestasi belajar yang maisimelalui layanan bimbingan
konseling dengan metodQuantum Learning. Metode Quantum Learning
dipandang efektif untuk digunakan sebagai layamaubingan belajar yang dapat
membantu meningkatkan motivasi belajar siswa SMRinya, jika siswa
memiliki motivasi rendah dalam belajarnya maka dgang sebagai persoalan
yang harus segera ditangani deng@uantum Learning sebagai metode

bimbingan belajar.

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, pertanysmaum yang menjadi
acuan perumusan masalah dalam penelitian ini, :y@iigaimana gambaran
motivasi belajar siswa dan bagaimana efektivipasntum Learning sebagai
salah satu metode bimbingan belajar untuk menikgkamotivasi belajar siswa

kelas VIII SMP Kartika X-1 Bandung Tahun ajaran @20117?

Berdasarkan rumusan masalah, maka diturunkan mergadpertanyaan

penelitian sebagai berikut :

1. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa kelag SMP Kartika X-1
Bandung tahun ajaran 2010-20117?

2. Bagaimana pelaksanaan met@@&antum Learning terhadap siswa kelas VIII
SMP Kartika X-1 Bandung tahun ajaran 2010-2011 ?

3. Bagaimana gambaran motivasi belajar siswa kelak SMP Kartika X -1
Bandung setelah diberi layanan bimbingan belagamgen metod&uantum

Learning?
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C. Tujuan Pendlitiian
Tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkamusan
pengembangan program untuk meningkatkan motivdajaoeyang secara khusus

dapat dirinci sebagai ;

1. Memperoleh gambaran motivasi belajar siswa kelds SMP Kartika X-1
Bandung tahun ajaran 2010-2011.

2. Memperoleh tentang pelaksanaan metQdantum Learning terhadap siswa
kelas VIII SMP Kartika X-1 Bandung tahun ajaran @@D11.

3. Memperoleh gambaran motivasi belajar siswa kelds 8MP Kartika X — 1

Bandung setelah diberi bimbingan belajar dengamaeguantum Learning.

D. Batasan Masalah
1. Batasan Konseptual

a. Motivas

Motivasi didefinisikan secara berbeda-beda olela gakar berdasarkan
sudut pandang masing-masing. Perbedaan dalam gad&ng ini menghasilkan
berbagai definisi motivasi dengan penekanan yanigdola-beda.

Rochman Natawidjaya (1987:78) menyatakan motivataladn suatu
proses untuk menggiatkan motif-motif menjadi pethnaatau perilaku, yang
mengatur perilaku atau perbuatan untuk memuaskaotldean atau menjadi

tujuan.
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Oemar Hamalik (2005:106), menyatakan motivasi ddalatu perubahan
energi dalam diri (pribadi) seseorang yang ditarddigan timbulnya perasaan

dan reaksi untuk mencapai tujuan.

Akhmad Sudrajat, menyatakan motivasi dapat diartd@bagai kekuatan
(energi) seseorang yang dapat menimbulkan tingkaigiensi dan entusiasmenya
dalam melakssiswaan suatu kegiatan, baik yang todesu dari dalam diri
individu itu sendiri (motivasi intrinsik) maupun mlduar individu (motivasi

ekstrinsik)._(/http:/ akhmadsudrajat.wordpress.com /).

b. Belajar

Moh. Surya (1992) , menyatakan bahwa belajar ddjzatikan sebagai
suatu proses yang dilakukan oleh individu untuk pemleh perubahan perilaku
baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalandividu itu sendiri dalam

berinteraksi dengan lingkungannya.

Witherington (Syaodih, 2005:155) berpendapat babelajar merupakan
perubahan dalam kepribadian, yang dimanifestassiedoagai pola-pola respons
yang baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kelia pengetahuan dan

kecakapan.

Gagne, (Alex Sobur, 2003:221) menyatakan bahelajdr terjadi apabila
situasi stimulus bersama dengan isi ingatan mengvahgsiswa sedemikian rupa
hingga perbuatannya berubah dari waktu sebelunméiagalami situasi itu ke

waktu sesudah dia mengalami situasi tadi.



13

c. Quantum Learning

Kegiatan belajar bukan tidak mungkin terjadi stagpada siswa sehingga
terjadi penurunan motivasi yang di tandai dengase r@osan, malas, tidak

mengerjakan tugas, tidak masuk sekolah dan selmgian

Upaya untuk mengatasi masalah tersebut diperldettuah metode
pembelajaran yang efektif guna meningkatkan matissva dalam belajar.
Salah satu metode yang digunakan adalah m&adetum Lear ning.

Quantum learning merupakan metode dan seluruh proses belajar yang
dapat mempertajam pemahaman dan daya ingat, merélagr sebagai suatu
proses yang menyenangkan dan bermanfaat. Bebexkpi tyang terdapat di
dalamnya merupakan teknik untuk mengembangkan dmaslan belajar serta
meningkatkan kemampuan, keyakinan diri, dan mativelsjar.

Quantum learning mencakup aspek-aspek penting dalam program
neurolinguistik (NLP), yaitu suatu penelitian temgabagaimana otak mengatur
informasi (DePorter dan Hernacki, 2006). Programmgneliti hubungan antara
bahasa dan perilaku dan dapat digunakan untuk ptekan jalinan pengertian
antara siswa dengan guru

Metode Quantum Learning dipandang efektif sebagai bimbingan belajar

guna peningkatan motivasi belajar siswa.
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2. Batasan Kontekstual
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Kartika X-1 Band. Populasi
penelitian ini adalah siswa kelas VIl Kartika XBandung Tahun Ajaran 2010-
2011 dengan alasan siswa kelas VIl dalam lingksgkgbogi perkembangan

individu pada saat ini memasuki masa remaja awal.

E. Populas dan Sampel Pendlitian

Populasi penelitian adalah siswa kelas VIII A - Brtka X-1 Bandung
tahun ajaran 2010-2011. Teknik pengambilan sameedah cara acak, dimana
tiap anggota populasi mempunyai peluang yang samiak umenjadi anggota
sampel.

Sampel merupakan sebagian atau wakil dari popwasig diteliti
(Arikunto, 2002: 55). Sampel ditentukan untuk mermjsh informasi tentang
obyek penelitian dengan mengambil representasi lpspyang diprediksikan
sebagai inferensi terhadap seluruh populasi.

Sampel penelitian ini adalah sampel yang diamhbigda menggunakan
teknik purposive sampling, yaitu data yang dikumpulkan melalui angket untuk
mengetahui motivasi belajar siswa. Dalam penelgnsamplenya adalah kelas
VIII E, hal ini didasarkan pada hagire-test, bahwa kelas VIII E motivasi

belajarnya mayoritas rendah dibandingkan kelas &/Nang lain.
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F. Manfaat Penditian

Penelitian ini diupayakan mempunyai manfaat sebiagyakut.

1. Secara Teoritis

a. Hasil penelitian diharapkan dapat memperkaya krazateori
motivasi belajar.

b. Mengembangkan konsep-konsep yang ada hubunganmgarde
program layanan bimbingan belajar, khususnya mexdayanan
dasar bimbingan belajar.

c. Memberikan sumbangan pemikiran dalam rangka upawaku
meningkatkan motivasi belajar siswa kelas VIII SKM&tika X-1

Bandung tahun ajaran 2010-2011?

2. Secara Praktis

a. Bagi konselor sekolah; dapat mengetahui gambararunum
mengenai motivasi belajar siswa sebagai modal utaagh guru
pembimbing atau konselor dalam merumusakan layatesar
bimbingan.

b. Bagi siswa; dapat mengetahui manfaat motivasi &elkgrhadap
prestasi belajar.

c. Bagi sekolah; memberikan gambaran umum menegnaivasot
belajar siswa dan dapat memberikan manfaat yangubbgsar
bagi para guru untuk mengembangkan pengajaran yapet

mengarahkan
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G. Asums Pendlitian

1. Perkembangan menuju kedewasaan memerlukan perkatiam pendidik
secara bersungguh-sungguh dan diperlukan pendekpsakologis-
paedagogis dan pendekatan sosiologis terhadap npeakgan remaja,
guna memperoleh data yang objektif tentang masakdalah yang
dihadapi (Syah, 2004: 52)

2. Motivasi adalah suatu proses untuk menggiatkan famadtif menjadi
perbuatan atau perilaku, yang mengatur perilaku @erbuatan untuk
memuaskan kebutuhan atau menjadi tujuan (Rochmatawithaya,
1987:78).

3. Apabila kebutuhan seseorang terasa sangat mendesdla kebutuhan itu
akan memotivasi orang tersebut untuk berusaha kenasnenuhi
kebutuhan tersebut (McClelland, 1987).

4. Motivasi belajar dapat dilihat dari tingkah laku sserang yang
menyangkut minat, ketajaman perhatian, konsentdasi ketekunan.
(Rosleny, 2005: 60).

5. Metode Quantum Learning adalah salah satu metode yang memandang
bahwa manusia adalah mahluk yang mempunyai regsmon yang unik,
maka dari itu perlu dikembangkan suasana belajag yaenyenangkan
sesuai dengan kebutuhan yang diperlukan melipuér&enpilan belajar,
teori pemercepatan belajakeuro Linguistik Programing, membangun

motivasi serta kekuatan. (DePorter dan Hernacki6205-16).
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6. Suasana belajar yang efektif diciptakan melalui mpaian antara lain
unsur-unsur hiburan, permainan, cara berpikir gosian emosi yang

sehat (Syamsu Yusuf, 2009: 52).

H. Metode Penedlitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitaituysuatu pendekatan
yang memungkinkan dilakukannya pencatatan dansaalata hasil penelitian
secara eksak dengan menggunakan perhitungan iktatishgenai salah satu
metode bimbingan belajar untuk meningkatkan moii@dajar secara nyata
dalam bentuk angka sehingga memudahkan prosessiandéin penafsirannya
dengan menggunakan perhitungan-perhitungan skatisti

Metode penelitian yang digunakan vyaitu pra ekspaminiSuharsimi
Arikunto, 2002: 77). Metodepra eksperimemerupakan metode eksperimen
yang tidak sebenarnya, dalam desain penelitian gksperimen, tidak ada
kelompok pengontrol atau pembanding. Dalam metodemienggunakan desain
Pretest-Postest One Group Design yaitu ada pemberian tes awal sebelum diberi
perlakuan dan tes akhir setelah diberi perlakuand satu kelompok yang sama.

Peneliti dalam mengungkap keadaan yang obyektifger Quantum
Learning sebagai metode bimbingan dalam upaya peningkatdivasobelajar
siswa kelas VIl Kartika X-1 Bandung tahun ajaradil@-2011. Peneliti dalam
penelitian ini melakukameed assessment dengan menggunakan instrumen
motivasi belajar sebagai pengungkap gambaran nsotredajar siswa dan peneliti

juga menggunakan meto@eiantum Learning sebagatreatment.
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I. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan skripsi ini adalah: BAB | Banuluan, berisi latar
belakang, identifikasi dam rumusan masalah, tupearelitian, batasan masalah,
devinisi operasional variabel, populasi dan sampealinfaat penelitian, asumsi
penelitian, metode penelitian, anggapan dasarsidéematika penulisan. BAB
Il Landasan Teoritis, pengertian bimbingan belgj@ngertian motivasi, belajar,
dan motivasi belajar, peranan metd@eantum Learning sebagai bimbingan
belajar untuk meningkatkan motivasi belajar sisdary penelitian terdahulu .
BAB lll Metode Penelitian, BAB IV berisi Gambararenmgenai hasil penelitian
dan pembahasan pelaksanaan metQdentum Learning sebagai metode
bimbingan belajar untuk meningkatkan motivasi lalagiswa, dan BAB V

Penutup, kesimpulan dan rekomendasi.



